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Menurut Pasal 1865 Kitab Undang-undang Hukum Perdata (K.U.H. Perdata) barangsiapa mengajukan
peristiwa-peristiwa atas mana ia mendasarkan sesuatu hak diwajibkan membuktikan peristiwa-peristiwaitu
demikian pula sebaliknya. Pembuktian untuk peristiwa-peristiwa yang digjukan dapat dilakukan dalam
bentuk suatu akta otentik yang dibuat oleh notaris (lihat ketentuan Pasal 1 PIN juncto Pasal 1868 K.U.H.
Perdata). Sebagaimana sudah dikatakan bahwa bukti tulisan dalam perkara perdata merupakan bukti utama,
karena dalam lalu lintas keperdataan seringkali orang dengan sengaja menyediakan suatu bukti yang dapat
dipakal kalau timbul suatu perselisihan. Adapun metode yang dipergunakan dalam penulisan tesisini adalah
metode kepustakaan dengan cara menghimpun ketentuan perundang-undangan serta melakukan penelitian di
Pengadilan Negeri. Hasil yang diperoleh dari penulisan tesisini, penulis selaku notaris semakin mengerti
mengenai akta-akta yang manatelah batal dengan sendirinya (batal demi hukum) dan akta-akta yang harus
dimintakan pembatalannya karena hakim tidak dapat memutuskan sesuatu yang melebihi dari apayang
diminta_ Suatu akta notaris walaupun dikatakan sebagai alat bukti yang sempurnatetapi didalam suatu
proses peradilan dapat diabaikan karena cacat hukum ataupun dimintakan pembatalannya.;Menurut Pasal
1865 Kitab Undang-undang Hukum Perdata (K.U.H. Perdata) barangsiapa mengajukan peristiwa-peristiwva
atas mana ia mendasarkan sesuatu hak diwajibkan membuktikan peristiwa-peristiwaitu demikian pula
sebaliknya. Pembuktian untuk peristiwa-peristiwa yang digjukan dapat dilakukan dalam bentuk suatu akta
otentik yang dibuat oleh notaris (lihat ketentuan Pasal 1 PIN juncto Pasal 1868 K.U.H. Perdata).

Sebagai mana sudah dikatakan bahwa bukti tulisan dalam perkara perdata merupakan bukti utama, karena
dalam lalu lintas keperdataan seringkali orang dengan sengaja menyediakan suatu bukti yang dapat dipakai
kalau timbul suatu perselisihan. Adapun metode yang dipergunakan dalam penulisan tesis ini adalah metode
kepustakaan dengan cara menghimpun ketentuan perundang-undangan serta melakukan penelitian di
Pengadilan Negeri. Hasil yang diperoleh dari penulisan tesisini, penulis selaku notaris semakin mengerti
mengenai akta-akta yang manatelah batal dengan sendirinya (batal demi hukum) dan akta-akta yang harus
dimintakan pembatalannya karena hakim tidak dapat memutuskan sesuatu yang melebihi dari apayang
diminta_ Suatu akta notaris walaupun dikatakan sebagai alat bukti yang sempurnatetapi didalam suatu
proses peradilan dapat diabaikan karena cacat hukum ataupun dimintakan pembatal annya.
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